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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dunia bisnis pasar yang semakin meluas dan bertebaran, perusahaan

diharuskan bersaing ketat untuk unggul dalam pasar dan mempunyai produk yang

tepat pada tempat dan waktunya. Hal ini mengacu terhadap perusahaan untuk terus

mengembangkan bisnisnya seperti dalam penggunaan teknologi/sistem informasi.

Adanya sistem informasi yang dapat terjadi pada konsomen dan pemasok membuat

manajemen rantai pasok atau Supply Chain Management (SCM) dapat digunakan

(Herlina,Fransiska Prihatini Sihotang, 2020).

Dalam keberlangsungan persaingan bisnis yang cukup ketat, manajemen rantai

pasok harus bisa memahami tuntutan dan kebutuhan dari konsumen untuk

keberlangsungan bisnis dalam waktu jangka panjang. Selain itu, Supply Chain

Management memiliki tujuan yaitu menghubungkan antar perusahaan yang saling

berkepentingan untuk memasok barang, lalu mendistribusikan hingga ke konsumen

akhir (Herlina,Fransiska Prihatini Sihotang, 2020). Untuk pendistribusian barang

dibutuhkan sistem inventarisasiasi untuk melakukan pengolahan data barang yang

ada di ruang penyimpanan. Hal ini dikarenakan dalam tahap pendistribusian barang

staff atau karyawan harus mendata barang yang masuk hingga barang keluar untuk

dibuatnya suatu laporan. Pendataan yang dibuat harus secara cepat dan akurat,

sehingga jika ada barang yang masuk atau perubahan data pada status barang petugas

bisa melakukan sebuah tindakan untuk mengolah data (Premana, 2019).



2

Untuk mendapatkan informasi data secara akurat dan cepat, dibutuhkan adanya

perangkat teknologi informasi. Perangkat teknologi informasi merupakan salah satu

aset perusahaan untuk mendapatkan suatu informasi dan kemudian diolah untuk

mengambil sebuah keputusan yang tepat terhadap pengolahan data (Suparni &

Hadiyansyah, 2018). Selain itu, teknologi informasi berperan penting terhadap

perusahaan untuk meningkatkan produktivitas kinerja perusahaan (Fitriawati, 2017).

Untuk mendapatkan sebuah informasi dengan cepat dan efisien, perusahaan

dapat menggunakan sebuah website terkait SCM dan inventarisasiasi untuk

melakukan pencarian aset teknologi informasi, menginputan data aset, dan

memberikan peringatan jika ada barang yang hampir habis stoknya agar petugas

dapat mengetahui dan melakukan sebuah tindakan. Pengguna internet yang cukup

banyak digunakan oleh banyak orang di indonesia dapat menjadikan inovasi baru

dalam sistem informasi. Menurut laporan media redaksi www.beritasatu.com , hasil

survei yang dilakukan oleh APJIIi saat ini pengguna internet di indonesia sekitar

196,7 juta pada tahun 2019-2020 naik sekitar 6,8% dari tahun 2018 (Herman, 2020).

Sumber : (Herman, 2020)

Gambar I.1

Grafik pengguna internet di indonesia 2019-2020

http://www.kominfo.com
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Dengan dibutuhnya sebuah data informasi yang cepat untuk membuat suatu

keputusan dalam pengolahan stok, metode Rapid Aplication Development (RAD)

merupakan metode yang tepat untuk menangani masalah terhadap waktu dan

ketepatan data infomasi. Menurut kosasi, metode RAD cocok untuk sebuah sistem

yang membutuhkan informasi secara cepat (Oky Irnawati, 2018). Dari latar belakang

diatas penulis penulis menyimpulkan identifikasi permasalahan diatas adalah

bagaimana membuat sebuah website untuk pengolahan barang masuk hingga barang

keluar, bagaimana menerapkan SCM dalam sistem informasi inventarisasi, dan

bagaimana menerapkan metode RAD dalam sistem inventarisasi.

Dari permasalahan diatas penulis tertarik untuk dijadikan tugas akhir.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk memberikan sistem informasi yang

cepat untuk pengolahan data untuk barang masuk dan barang keluar dengan konsep

SCM dan metode RAD dalam proses pengembangan sistem.

1.2 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian tugas akhir yaitu :

1. Diharapkan sistem informasi inventaris berbasis website dapat mengelola

data melakukan pengolahan barang masuk dan barang keluar sehingga

meminimalisir kesalahan pencatatan.

2. Diharapkan konsep SCM perusahaandapat bersaing dalam dunia bisnis

dengan memenuhi kebutuhan konsumen sehingga dapat bersaing dengan

kompotitor.
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3. Diharapkan metode RAD dapat mempercepat proses pengembangan

aplikasi sistem inventarisasi berbasis website dalam kurung waktu kurang

dari 2 bulan.

Adanya manfaat dari penilitian ini adalah :

1. Manfaat untuk penulis salah satunya adalah syarat kelulusan Program

Diploma Tiga (DIII) Program Studi Sistem Infromasi di Universitas Bina

Sarana Informatika.

2. Manfaat untuk objek penelitian yaitu untuk membantu perusahaan dalam

meningkatkan produktivitas kinerja dan mempunyai informasi yang akurat

dalam pengolahan data dan meningkatkan persaingan bisnis.

3. Manfaat untuk para pembaca adalah memberikan pemahaman tentang

pemakaian metode RAD untuk penggunaan konsep SCM terhadap sistem

inventarisasi.

1.3 Metode Penelitian

A. Metode pengumpulan data

1. Wawancara

Dalam tahap ini penulis melakukan wawancara dengan salah satu

karyawan atlas copco indonesia, Gumilang Panca. Dalam pengumpulan

data ini penulis berharap mendapatkan data terkait bagaimana sistem

informasi perusahaan tersebut dalam suppplier barang.
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2. Observasi

Dalam pengumpulan ini penulis menelusuri salah satu akun youtube yang

bernama Bunafit Nugroho dengan judul postingan “SOFTWARE

INVENTORY ASET BARANG KANTOR V 4 - Berbasis Web

(WebBase)” . Hal ini bisa menjadikan bahan refrensi untuk desain atau

model website tentang inventarisasi barang.

3. Studi kasus

Pada proses pengambilan data ini, penulis mengumpulkan beberapa jurnal

yang terkait dengan judul penelitian kemudian diolah menjadi sebuah

laporan penelitian Tugas Akhir.

4. Kuisioner

Pengambilan data ini bertujuan untuk melakukan evaluasi dan

mengumpulkan data dari banyak responden.
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B. Metode Perancangan Rekayasa Perangkat Lunak

Metode yang digunakan penulis untuk pembangunan sistem ini adalah

Metode Rapid Aplication Development. Menurut Sukhamto dan Shalahudin,

Model ini melakukan pengembangan perangkat lunak yang bersifat incremental

terutama untuk waktu pengerjaan yang pendek (Oky Irnawati, 2018) . RAD

memiliki 5 tahapan yaitu :

Sumber : Sukamto & Shalahudin, 2016

Gambar I.3

Ilustrasi model RAD

1. Pemodelan bisnis

Model ini penulis melakukan bahan-bahan untuk pengamatan terhadap

kebutuhan aplikasi berbasis website. model ini berkaitan tentang apa saja

yang harus dibuat, bagaimana prosesnya, dan apa saja yang terkait pada

proses tersebut.
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2. Pemodelan data

Pada tahapan pemodelan ini penulis melakukan pembuatan ERD dan

LRS untuk atribut data apa saja yang dibutuhkan dan bagaimana relasi

antar data tersebut.

3. Pemodelan proses

Pada tahap ini penulis mengimplementasikan fungsi bisnis terkait dengan

Supply Chain Management dan RAD untuk membuat sebuah alur data

yang akan digambarkan.

4. Pembuatan aplikasi

Pemodelan aplikasi merupakan dimana penulis membuat aplikasi yang

berbasis website yang meliputi bahasa HTML, CSS, PHP, Framework

CodeIgniter, dan Javascript.

5. Pengujian dan pergantian

Tahapan yang terakhir ini merupakan tahap pengujian terhadap

komponen-komponen yang sudah terbuat. Tahapan ini berfungsi apakah

program sudah berjalan cukup baik atau tidak. Penulis memakai White-

Box Testing untuk pengujian sebuah program
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1.4 Ruang Lingkup

Ruang Lingkup pada penelitian ini berfokus pada penginputan data pegawai, data

departemen kantor, supplier, dan data barang. Dalam penginputan data barang

meliputi adanya barang masuk, peminjaman aset kantor, dan perpindahan aset. Dari

pengguna terdiri dari admin dan kepala admin. Kepala admin bertugas untuk melihat

laporan aktivitas barang. Untuk pengembangan perangkat lunak berupa website

inventarisasi dengan konsep SCM penulis menggunakan metode RAD. Pemograman

website tersebut meliputi bahasa HTML, PHP, dan Javascript.
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